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ABSTRAK

Diplomasi kebudayaan merupakan soft power yang sering dilakukan negara-negara
dalam mencapai kepentingannya dengan negara lain. Diplomasi yang bersifat halus tanpa
adanya paksaan dinilai mampu menjadi alat dalam mencapai kepentingan suatu negara.
Seperti yang dilakukan oleh Indonesia yang menjalankan diplomasi kebudayaanya ke
Selandia Baru. Indonesia memanfaatkan keanekaragaman yang dimilikinya sebagai alat
dalam mencapai kepentingan nasionalnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya
apa saja yang dilakukan Indonesia dalam menjalankan diplomasi kebudayaanya ke Selandia
Baru. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Data diperoleh
dengan studi literatur dan studi dokumentasi terdiri dari artikel, jurnal, website, arsip bahkan
bisa berupa gambar maupun foto. Konsep teori yang digunakan yaitu teori konstruktivisme
dan mutual understanding. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif.
Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh, Indonesia berupaya menjalankan diplomasi kebudayaan ke
Selandia Baru melalui elemen-elemen kebudayaan seperti kesamaan sejarah, bahasa, seni
dan ekshibisi kebudayaan Indoneisa. Bentuk-bentuk diplomasi yang digunakan bertujuan
untuk meningkatkan mutual understanding (kesalingpahaman) antar negara yang akan
berdampak pada peningkatan kerja sama di berbagai bidang seperti bidang Pendidikan,
bidang sosial budaya, bidang ekonomi, perdagangan, investasi, bidang pariwisata, dan
bidang pertahanan dan keamanan.. Selain itu juga untuk meredam beberapa kelompok di
Selandia Baru yang masih mendukung Papua Merdeka.

Kata Kunci : Diplomasi Kebudayaan, Indonesia, Kepentingan Nasional, Selandia
Baru



ABSTRACT

Cultural diplomacy is a soft power that is often used by countries in achieving their
interests with other countries. Diplomacy that is subtle without any coercion is considered
capable of being a tool in achieving the interests of a country. As did Indonesia, which
carried out its cultural diplomacy to New Zealand. Indonesia utilizes its diversity as a tool
in achieving its national interests. This study aims to find out what efforts Indonesia has
made in carrying out its cultural diplomacy to New Zealand. This study uses descriptive
qualitative research methods. Data obtained by literature studies and documentation studies
consist of articles, journals, websites, archives and even pictures or photos. The theoretical
concepts used are constructivism theory and mutual understanding. The type of research
used in this research is qualitative. Data collection technique is done by collecting
secondary data. Based on the research results obtained, Indonesia seeks to carry out cultural
diplomacy to New Zealand through cultural elements such as historical similarities,
language, art and Indonesian cultural exhibitions. The forms of diplomacy used are aimed
at increasing mutual understanding between countries which will have an impact on
increasing cooperation in various fields such as education, socio-culture, economy, trade,
investment, tourism, and defense and security. In addition, to suppress several groups in
New Zealand who still support an independent Papua.

Keywords: Cultural Diplomacy, Indonesia, National Interest, New Zealand,
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara terbesar di dunia yang mempunyai kekayaan
alam yang melimpah serta keanekaragaman suku dan budaya mulai dari bahasa, tarian,
pakaian adat, ritual hingga makanan tradisional. Banyak turis mancanegara berdatangan ke
Indonesia untuk menikmati suasana alam, tarian hingga mencoba makanan tradisional
Indonesia.

Fenomena hubungan internasional saat ini dan didukung dengan adanya globalisasi
membuat banyaknya interaksi antar negara yang saling mempromosikan kebudayaan
negaranya ke mata dunia. Di balik mempromosikan kebudayan tentunya ada kepentingan
nasional suatu negara yang ingin di capai dengan cara-cara damai (Purwasito & Kartinawati,
2019).

Salah satunya upaya dalam melakukan kerja sama antar negara yaitu melalui
diplomasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diplomasi diartikan sebagai
urusan penyelenggaraan perhubungan resmi satu negara dengan negara lain atau bisa juga
diartikan sebagai urusan kepentingan suatu negara dengan negara lain melalui perwakilan
atau wakil-wakil negara lain. Diplomasi juga dapat diartikan sebagai seni atau praktik dalam
melakukan negosiasi. Soft power yang bisa digunakan adalah salah satunya budaya. Soft
Power yaitu kemampuan yang dilakukan untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan atau
sesuatu yang ingin dicapai melalui ketertarikan bukan karena ada paksaan. Ketertarikan itu
bisa berupa daya tarik budaya. cita-cita politik, dan kebijakan suatu negara (Nye JR, 2005).

Biasanya diplomasi ini dilakukan oleh Diplomat, Konsultan atau juga wakil-wakil negara .



Tetapi seiring berjalannya waktu kegiatan diplomasi ini bisa juga dilakukan aktor non negara
(non state actor) seperti perusahaan MNC, pengusaha, organisasi-organisasi bahkan
individu.

Indonesia melihat ini sebagai peluang untuk memperkenalkan kebudayaannya ke
mata dunia melalui diplomasi. Salah satu negara yang bekerja sama dengan Indonesia yaitu
Selandia Baru. Hubungan diplomatik antara Indonesia dan Selandia Baru sudah terjalin sejak
lama yaitu pada tahun 1958. Pada awalnya kerja sama antara Indonesia dan Selandia Baru
di bidang pendidikan pada akhir tahun 1950an. Saat itu dilaksanakannya pendidikan bahasa
Inggris untuk guru-guru bahasa Inggris di bawah kerangka Colombo Plan. Selandia Baru
juga turut membantu Indonesia dengan mengirimkan bantuan dana, personel militer, dan
barang untuk penanganan bencana alam tsunami di Sumatra Utara dan Aceh, serta turut
berpartisipasi dalam KTT Penanggulangan Tsunami pada bulan Januari 2005 di Jakarta.
Pada tahun 2018 kemarin kerja sama Indonesia dan Selandia Baru sudah memasuki ke 60
tahun (Kemlu.go.id, 2018).

Menurut Michael Green (dikutip dari Frank Wilson, 2012) menelusuri
perkembangan hubungan Indonesia dan Selandia Baru secara bertahap dari tahun 1970-an,
selama konfrontasi saat unit militer Selandia Baru dikerahkan di Kalimantan sebagai bagian
dari upaya Malaysia dan persemakmuran untuk menangkal serangan Indonesia. Lalu pada
era Suharto Indonesia dan Selandia Baru menjalin hubungan kerja sama terkait hubungan
politik, bantuan pembangunan, perdagangan dan hubungan ekonomi, koordinasi pada
masalah regional, koordinasi pertahanan dan berbagai kontak. Pada tahun 1990-an pada saat
pemerintahan Soeharto, di mana saat itu terjadinya kritik terhadap pelanggaran hak asasi
manusia termasuk di Aceh dan Timor Timur. Permasalahan ini berdampak negatif dan serius
pada hubungan kedua negara. Krisis keuangan di Asia, bergantinya rezim Soeharto dan

keterlibatan Selandia Baru dalam investasi berikutnya di Timor Timur ini berdampak pada



buruknya hubungan tersebut. Kerja sama militer dibatasi, tingkat perdagangan turun, dan
tingkat pertukaran antara Indonesia dan Selandia Baru menurun pada tahun masa ini
Setelah diadakannya pemilihan umum pada tahun 1999, di mana saat itu orang Timor
Leste diizinkan untuk memilih masa depan mereka sendiri dan reformasi internal yang luas
diberlakukan sehingga tingkat minat dan keterlibatan antara Selandia Baru dan Indonesia
mulai bangkit kembali. Hubungan politik antara Indonesia dan Selandia Baru kembali
normal dengan ditandai kunjungan Abdurrahman Wahid ke Selandia Baru pada tahun 2001
dan Perdana Menteri Clark ke Indonesia pada tahun 2002. Pada tahun 2005, saat Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono berkunjung ke Selandia Baru. Presiden Helen Claryk

menyatakan :

“New Zealand is part of the Asia-Pacific and our closest neighbour in Asia
is Indonesia. The dramatic political evolution [in Indonesia] means that
there is much that it is positive to build on for the future, and we look
forward to working with you and your government to strengthen our ties”
(Wilson, 2012).

Presiden Joko Widodo memberikan tugas khusus kepada Tantowi selaku duta besar
Indonesia untuk Selandia Baru untuk menempatkan Indonesia di antara negara-negara
Pasifik. Karena selama ini Indonesia lebih dikenal sebagai negara Asia ketimbang juga
negara Pasifik. Fakta tesebut adalah dari letak geografis Indonesia berada di antara Samudera
Hindia dan Samudera Pasifik menjadikan identitas Indonesia menjadi unik, dimana sebagian
populasi digolongkan sebagai bangsa Asia dan kawasan timur Indonesia digolongkan
sebagai bangsa dengan ras melanesia dan polinesia yang dekat dengan masyarakat Pasifik.
13,017,287 jiwa atau 40.9% dari total jumlah penduduk di 20 negara/teritori di Pasifik

selatan yang berjumlah total sekitar 31 juta jiwa tinggal di 5 wilayah Provinsi di Indonesia

yaitu NTT, Maluku, Maluku Utara, Papua dan Papua Barat (Kemlu.go.id, 2020).



Kerja sama antara Indonesia dan Selandia Baru ini tidak hanya dalam bidang
pendidikan tetapi juga dalam bidang hubungan politik, ekonomi, perdagangan, investasi,
pariwisata, keamanan dan sosial budaya. Latar belakang Tantowi Yahya sebagai seniman
punya pengaruh besar pada cara kerjanya sebagai Duta Besar RI untuk Selandia Baru.
Pendekatan budaya menjadi jurus andalannya, terutama untuk meredam suara-suara
pendukung kemerdekaan Papua. (JPNN.com, 2018).

Tantowi meyakini seni dan budaya sangat ampuh dalam diplomasi termasuk dalam
mendekati negeri-negara di Pasifik Selatan. Tantowi pernah memboyong dua chef dari
Indonesia yaitu Adjie dan Jimmy untuk menggelar Festival Kuliner Nusantara di Apia, Ibu
kota Samoa. Bahan-bahan yang digunakan merupakan pangan asli produk pertanian Samoa
menjadi berbagai masakan khas Nusantara seperti gudeg, kolak, rendang, tekwan, soto
Bandung, es teler dan lainnya. Hal ini dilakukan untuk membangun kedekatan antara
Indonesia dan Samoa (JPPN.com, 2017). Selain memperkenalkan masakan Nusantara
melalui festival, KBRI juga memperkenalkan masakan Nusantara melalui hidangan di
berbagai pertemuan penting. Hal ini mendapatkan sambutan Pemerintah dan masyarakat
Samoa sangat positif, Hal ini dikarenakan masyarakat Samoa dan negara di kawasan
Samudera Pasifik sudah tidak asing dengan bahan makanan yang disajikan seperti sayur
mayur, singkong dan sayur mayur. Kegiatan ini memberikan pengalaman baru untuk mereka

(Jember, 2020).

Berbagai pertujukan kebudayan yang dilakukan KBRI untuk menjalankan diplomasi
kebudayaan Indonesia dengan Selandia Baru seperti Festifal Indonesia Auckland, The
Symphony of Friendhip, Pacific Exposition 2019, Night HUB: Gamelan and Indonesian
Dance, Indonesian Culture Days, Pertunjukan Wayang kulit, Travel Expo Selandia Baru dan
Malborough Multicultural Festival (MMF). Selain penyelenggaraan pentas budaya,
diplomasi yang dilakukan KBRI yaitu melalui musik. Duta besar Indonesia ini menjalin
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diplomasi dengan Selandia Baru melalui album Kolaborasi. Dalam pembuatan album ini

duta besar melibatkan para petinggi dan pesohor di Selandia Baru.

Melihat latar belakang yang telah dikemukakan diatas penyelengaraan pentas
kebudayan yang diselenggarakan KBRI merupakan suatu upaya diplomasi kebudayaan
Indonesia dengan Selandia Baru. Oleh karena itu, peneliti ingin melihat bagaimana upaya
diplomasi kebudayaan ini terhadap mutual understanding dan kemudahan kerja sama

diberbagai bidang antara Indonesia dan Selandia Baru.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
permasalahan utama yang akan di angkat oleh peneliti dalam skirpsi ini yaitu bagaimana

diplomasi kebudayaan Indonesia dengan Selandia Baru?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya diplomasi kebudayaan Indonesia
dengan Selandia Baru. Di mana diplomasi ini merupakan kerja sama soft power antar negara

yang memiliki dampak yang cukup signifikan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam memanfaatkan
kebudayaan sebagai sarana diplomasi dalam kerja sama antar negara, sebagai bahan kajian
bagi peneliti lain, dan selanjutnya penelitian ini bisa digunakan sebagai sarana informasi
untuk menambah wawasan bagi civitas akademik khusunya studi Ilmu Hubungan

Internasional.
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